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P  U  T  U  S  A  N

Nomor 1906/Pdt.G/2012/PA.Smd.

  الرحيم الرحمن الله بسم  
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Samarinda  yang memeriksa dan mengadili perkara 

tertentu pada tingkat pertama, dalam persidangan majelis telah menjatuhkan 

putusan sebagaimana tersebut dibawah ini dalam perkara Cerai Gugat yang 

diajukan oleh :

Penggugat, umur 32 tahun, agama Islam, pendidikan SMU, pekerjaan Ibu 

Rumah Tangga, tempat tinggal di Jalan Kota Samarinda, sebagai 

Penggugat;

M e l a w a n

Tergugat, umur 31 tahun, agama Islam, pendidikan SMU, pekerjaan Karyawan 

Kios Farfum, tempat tinggal di Jalan , Kota Samarinda, sebagai 

Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari berkas perkara yang bersangkutan;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan saksi-saksi di depan 

persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya bertanggal 17 Desember 

2012, yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Samarinda, dengan 

register Nomor 1906/Pdt.G/2012/PA.Smd., tanggal  17 Desember 2012, 

mengemukakan hal-hal yang pada pokoknya sebagai berikut :
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1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah melangsungkan pernikahan pada 

hari  Rabu tanggal  14 September 2005 M. bertepatan dengan tanggal  10 

Sya'ban 1426 H., yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah pada Kantor 

Urusan Agama Kecamatan  Samarinda Ilir, Kota Samarinda, sebagaimana 

tercantum dalam Kutipan Akta Nikah Nomor :  835/70/IX/2005 tanggal  20 

September 2005;

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat bertempat 

tinggal di  rumah orangtua Penggugat di jalan Damai, Kota Samarinda 

selama 5 tahun; 

3. Bahwa dari pernikahan, Penggugat dan Tergugat tersebut telah dikaruniai  

1  orang anak bernama Dini Amila Putri, lahir di Samarinda tanggal 05 April 

2006 dan anak tersebut sekarang berada dalam asuhan Penggugat;

4. Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun namun sejak 

bulan  Mei tahun  2007 mulai tidak rukun, antara Penggugat dan Tergugat 

sering terjadi perselisihan dan pertengkaran;

5. Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran tersebut dikarenakan 

Tergugat memiliki sifat cemburu yang berlebihan kepada Penggugat seperti 

ketika Penggugat dan Tergugat bertemu dengan teman Penggugat di jalan, 

Penggugat pun menegur dan menyapa teman Penggugat karena lama tidak 

bertemu, kemudian Tergugat hanya diam dan memandang dengan muka 

tidak senang.  Penggugat sudah menjelaskan kepada Tergugat bahwa 

orang tersebut hanya teman lama, namun Tergugat hanya diam saja, 

bahkan Tergugat tidak menghiraukan Penggugat selama 3 hari;

6. Bahwa Penggugat sudah berusaha menasehati dan memberi pengertian 

kepada Tergugat bahwa Penggugat tidak memiliki hubungan istimewa 

dengan pria manapun kecuali dengan Tergugat saja, namun Tergugat tidak 

menerima penjelasan dan tidak mengindahkan nasehat dari penggugat;

7. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dengan 

Tergugat tersebut terjadi pada bulan  Juli tahun  2010, dan sejak itu pula  

Tergugat tanpa izin Penggugat meninggalkan tempat kediaman bersama 
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(rumah orangtua Penggugat) dan sejak saat itu antara Penggugat dan 

Tergugat tidak pernah kumpul lagi sampai sekarang;

8. Bahwa atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat 

menyatakan tidak sanggup lagi melanjutkan hubungan perkawinan bersama 

Tergugat, oleh karena itu Penggugat mengajukan masalah ini ke 

Pengadilan Agama Samarinda.

Berdasarkan alasan/dalil-dalil tersebut diatas, Penggugat mohon kepada 

Ketua Pengadilan Agama Samarinda  Cq. Majelis Hakim yang memeriksa dan 

mengadili perkara ini, untuk menjatuhkan putusan yang amarnya sebagai 

berikut :

- Mengabulkan gugatan Penggugat;

- Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Tergugat) terhadap 

Penggugat (Penggugat);

- Membebankan biaya perkara sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku;

Atau apabila Pengadilan Agama berpendapat lain mohon putusan yang seadil-

adilnya.

Bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan Penggugat datang dan 

menghadap sendiri di persidangan, sedangkan Tergugat tidak datang dan tidak 

pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai wakil atau kuasanya yang 

sah, meskipun telah dipanggil dengan resmi dan patut dengan surat panggilan 

(Relaas) Nomor 1906/Pdt.G/2012/PA.Smd. tanggal 26 Desember 2012, tanggal 

09 Januari 2013 dan tanggal 17 Januari 2013 telah dipanggil secara resmi dan 

patut sedang ketidakhadiran Tergugat tersebut tidak ternyata disebabkan suatu 

alasan yang sah oleh karenanya perkara ini diperiksa tanpa hadirnya Tergugat;

Bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di persidangan maka 

usaha perdamaian tidak dapat dilaksanakan, kemudian persidangan dilanjutkan 

dengan pembacaan surat gugatan Penggugat tersebut yang pada pokoknya 

Penggugat tetap dengan gugatannya;
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Bahwa untuk menguatkan dalil gugatannya, Penggugat telah 

mengajukan bukti surat ke persidangan berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah 

Nomor 835/70/IX/2005 tanggal 20 September 2005 yang dikeluarkan oleh 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Samarinda Ilir, Kota Samarinda, bermeterai 

cukup dan sesuai dengan aslinya (bukti P);

Bahwa selain bukti surat, Penggugat juga menghadirkan keluarga/orang 

yang dekat dengannya sebagai saksi masing-masing bernama:

1. Saksi I, umur 33 tahun, agama Islam, pekerjaan ibu rumah tangga, 

bertempat tinggal di Jalan  Kota Samarinda, di bawah sumpahnya 

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal Penggugat dan Tergugat, karena saudara sepupu 

Penggugat dan Tergugat sebagai suami Penggugat;

- Bahwa dalam pernikahan Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 1 

(satu) orang anak;

- Bahwa sejak awal rumah tangga Penggugat dengan Tergugat mulai 

tidak harmonis;

- Bahwa saksi sering melihat dan mendengar secara langsung Penggugat 

dengan Tergugat bertengkar;

- Bahwa penyebab ketidak harmonisan rumah tangga Penggugat dengan 

Tergugat dikarenakan Tergugat memiliki rasa cemburu yang berlebihan 

terhadap Penggugat yang mengakibatkan sering terjadi pertengkaran 

antara Penggugat dengan Tergugat;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak 

pertengahan tahun 2010 yang lalu dan tidak pernah berkumpul bersama 

lagi;

- Bahwa pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Penggugat 

dengan Tergugat, namun tidak berhasil;

Disclaimer
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2. Saksi II, umur 31 tahun, agama Islam, pekerjaan ibu rumah tangga, 

bertempat tinggal di Jalan Kota Samarinda, di bawah sumpahnya 

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal Penggugat dan Tergugat, karena saudara sepupu 

Penggugat dan Tergugat sebagai suami Penggugat;

- Bahwa dalam pernikahan Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 1 

(satu) orang anak;

- Bahwa sejak awal rumah tangga Penggugat dengan Tergugat mulai 

tidak harmonis;

- Bahwa saksi sering melihat dan mendengar secara langsung Penggugat 

dengan Tergugat bertengkar;

- Bahwa penyebab ketidak harmonisan rumah tangga Penggugat dengan 

Tergugat dikarenakan Tergugat memiliki sifat cemburu yang berlebihan 

terhadap Penggugat, walupun Penggugat hanya sekedar menyapa 

teman Penggugat di jalan yang mengakibatkan sering terjadi 

pertengkaran antara Penggugat dengan Tergugat;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak 

bulan Juli tahun 2010 yang lalu dan tidak pernah berkumpul bersama 

lagi;

- Bahwa pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Penggugat 

dengan Tergugat, namun tidak berhasil;

Bahwa selanjutnya Penggugat menyatakan tidak akan mengajukan bukti 

apapun lagi dan memberikan kesimpulan tetap pada gugatannya dan mohon 

kepada Majelis Hakim mengabulkan gugatan Penggugat;

Bahwa untuk meringkas uraian putusan ini cukup ditunjuk hal ikhwal 

sebagaimana tercantum dalam berita acara persidangan dan berita acara 

tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini;

TENTANG HUKUMNYA
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Menimbang, bahwa maksud dan tujuan dari gugatan Penggugat adalah 

sebagaimana tersebut di atas;

Menimbang, bahwa perkara ini mengenai gugatan perceraian antara 

pihak yang beragama Islam dan perkawinannya dilangsungkan secara hukum 

Islam maka Pengadilan Agama Samarinda sesuai dengan ketentuan Pasal 2, 

Pasal 49 dan Pasal 73 Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama sebagaimana telah diubah dan ditambah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009 berwenang 

memeriksa, mengadili dan memutus perkara ini;

Menimbang, bahwa Tergugat telah dipanggil di alamat tempat tinggal 

Tergugat sesuai dengan ketentuan Pasal 26 Peraturan Pemerintah Nomor 9 

tahun 1975 jo. Pasal 138 Kompilasi Hukum Islam, dengan demikian panggilan 

terhadap Tergugat tersebut telah dilaksanakan secara resmi dan patut;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat telah dipanggil secara resmi 

dan patut akan tetapi tidak pernah datang menghadap di persidangan dan tidak 

pula menyuruh orang lain sebagai wakil atau kuasanya yang sah untuk 

menghadap di persidangan serta tidak ternyata tidak datangnya itu disebabkan 

oleh suatu alasan yang sah, maka Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan 

telah dengan sengaja menghilangkan hak-haknya untuk menjawab dan atau 

membantah dalil-dalil Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan gugatan Penggugat yang dikuatkan 

dengan bukti (P) berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor : 835/70/IX/2005 

tanggal 20 September 2005 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Samarinda Ilir, Kota Samarinda serta keterangan 2 (dua) orang 

saksi di bawah sumpahnya, terbukti antara Penggugat dan Tergugat telah dan 

masih terikat dalam perkawinan yang sah;

Menimbang, bahwa gugatan Penggugat pada pokoknya adalah gugatan 

perceraian dengan alasan sejak bulan Mei 2007 antara Penggugat dan 

Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus 

disebabkan Tergugat terlalu sibuk dengan pekerjaannya dan tidak memenuhi 
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kebutuhan rumah tangga dan sejak bulan Juli 2010 Penggugat dan Tergugat 

telah berpisah tempat tinggal, Penggugat merasa tidak sanggup lagi untuk terus 

mempertahankan rumah tangga dan memilih bercerai dengan Tergugat;  

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengar keterangan keluarga atau 

orang yang dekat dengan Penggugat sebagai saksi yaitu Saksi I dan Saksi II 

masing-masing secara terpisah telah memberikan keterangan saling 

bersesuaian yang pada pokoknya membenarkan dalil gugatan Penggugat 

dimana antara Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan dan 

pertengkaran disebabkan Tergugat memiliki sifat cemburu yang berlebihan 

terhadap Pengguat yang membuat Penggugat merasa tidak dipercayai sebagai 

seorang isteri kemudian sejak bulan Juli tahun 2010 yang lalu antara 

Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil Penggugat dan keterangan saksi-

saksi di bawah sumpahnya telah diperoleh fakta di persidangan bahwa pada 

awal perkawinan, rumah Tangga Penggugat dan Tergugat sudah mulai tidak 

harmonis sejak bulan Mei 2007, sering terjadi perselisihan dan pertengkaran  

dan sejak bulan Juli 2010 sampai sekarang telah berpisah tempat tinggal dan 

telah diusahakan perdamaian oleh pihak keluarga akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas, ikatan 

perkawinan kedua belah pihak telah rapuh serta kehilangan hakikat dan makna, 

sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 tahun 

1974 yaitu membentuk rumah tangga yang kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa, jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam yakni membina rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah wa rahmah (bahagia, tentram dan penuh kasih 

sayang), berkenaan dengan hal itu Majelis Hakim berpendapat rumah Tangga 

Penggugat dan Tergugat sudah tidak dapat dipertahankan lagi, karena 

mempertahankan suatu ikatan perkawinan seperti itu tidak akan membawa 

maslahat, bahkan akan menyebabkan madharat yang lebih besar bagi kedua 

belah pihak;  
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di 

atas Majelis Hakim berpendapat gugatan Penggugat cukup beralasan dan telah 

memenuhi ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 jo 

Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975, jo. Pasal 116 

huruf (f) Kompilasi Hukum Islam jo. Pasal 149 ayat (1) Rbg, dengan demikian 

gugatan Penggugat patut dikabulkan;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 84 Undang-

Undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah 

diubah dan ditambah dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 dan 

Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009, Majelis Hakim memandang perlu untuk 

menambah amar putusan yang isinya memerintahkan Panitera Pengadilan 

Agama Samarinda untuk mengirimkan salinan putusan ini kepada Pegawai 

Pencatat Nikah sebagaimana dimaksud oleh pasal tersebut;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk dalam bidang 

perkawinan, maka biaya perkara berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang diubah dan 

ditambah dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 dan Undang-Undang 

Nomor 50 tahun 2009, dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat dan memperhatikan segala ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku serta ketentuan syara’ yang berkaitan dengan perkara 

ini;

M E N G A D I L I

- Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut untuk 

datang menghadap di persidangan tidak hadir;

- Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

- Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (Tergugat),  terhadap 

Penggugat (Penggugat);
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- Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Samarinda untuk mengirimkan 

salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai 

Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat tinggal Penggugat dan 

Tergugat serta Pegawai Pencatat Nikah tempat dilangsungkannya 

pernikahan Penggugat dan Tergugat untuk dicatat dalam daftar yang 

disediakan untuk itu;

- Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini 

sebesar Rp. 341.000,-  (tiga ratus empat puluh satu ribu  rupiah);

Demikian diputuskan pada hari Selasa, tanggal 22 Januari 2013 Masehi, 

bertepatan dengan tanggal  10 Rabiulawal 1434  Hijriyah, oleh Majelis Hakim 

Pengadilan Agama di Samarinda yang terdiri dari, Drs. H. Hatpiadi, M.H. 

sebagai Ketua Majelis, Hj. Siti Aminah, S.H. dan Drs. Muh. Rifa'i, M.H. 

masing-masing sebagai Hakim Anggota. Putusan tersebut diucapkan pada hari 

itu juga oleh Ketua Majelis dalam persidangan yang terbuka untuk umum, 

dengan dihadiri oleh Hakim-hakim Anggota dan Faidil Anwar, S.Ag., S.H., 

M.H. sebagai Panitera Pengganti, serta dihadiri pula oleh pihak Penggugat 

tanpa dihadiri Tergugat.

Ketua Majelis,

ttd.

Drs. H. Hatpiadi, M.H.

Hakim Anggota,

ttd.

Hj. Siti Aminah, S.H.  

9
Salinan Putusan Nomor  1906/Pdt.G/2012/PA.Smd.
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Hakim Anggota,

ttd.

Drs. Muh. Rifa'i, M.H.    

Panitera Pengganti,

ttd.

Faidil Anwar, S.Ag., S.H., M.H.

Perincian Biaya Perkara :

- Pendaftaran Rp. 30.000,-

- Proses Rp. 50.000,-

- Panggilan Rp. 250.000,-

- Redaksi Rp. 5.000,-

- Meterai Rp. 6.000,-

Jumlah Rp. 341.000,-

(tiga ratus empat puluh satu ribu rupiah)

Samarinda, 22 Januari 2013 

Disalin sesuai aslinya

Panitera,

Drs. Hairil Anwar, MH.
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